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Abstrak 

 

Nyeri persalinan dapat dikendalikan dengan melakukan dua metode yaitu farmakologis dan non 

farmakologis. Metode non farmakologis adalah metode penghilang rasa nyeri secara alami 

tanpa menggunakan obat-obat kimiawi caranya dengan melakukan teknik relaksasi, yang 

merupakan tindakan eksternal yang mempengaruhi respon internal individu terhadap nyeri. 

Manajemen nyeri dengan tindakan relaksasi mencakup relaksasi otot, nafas dalam, masase, 

meditasi dan perilaku. Penelitian ini bertujuan  untuk menurunkan tingkat nyeri pada pasien 

inpartu kala I fase aktif. Penelitian Ini dilaksanakan di Rumah Sakit Labuang Baji Makassar 

pada bulan April 2024 selama 6 hari dengan Pendekatan deskriptif studi kasus yang dilakukan 

pada 2 orang responden dengan kriteria: pasien inpartu kala 1 fase aktif, pasien dengan partus 

primigravida, pasien yang mengalami nyeri, pasien inpartu pertama dan pasien yang berusia 23 

tahun pasien diberikan teknik relaksasi napas dalam 5 kali dalam sehari dengan durasi 30 

menit. Instrumen yang digunakan lembar wawancara, lembar observasi, dan SOP Teknik 

relaksasi napas dalam. Berdasarkan hasil pengukuran tingkat nyeri pada responden I dan II 

pada hari pertama responden I dan II mengalami nyeri sedang sebelum dilakukan teknik 

relaksasi napas dalam dan setelah dilakukan teknik relaksasi napas dalam tingkat nyeri 

menurun menjadi nyeri ringan. Setelah melakukan studi kasus, disimpulkan bahwa 

implementasi teknik relaksasi napas dalam dapat mengurangi tingkat nyeri pada pasien inpartu 

kala 1 fase aktif.  

Kata Kunci : Inpartu Kala I Fase Aktif, Nyeri, Teknik Relaksasi Dalam 

 

Pendahuluan 

Se$bagian be$sar ibu be$rsalin akan me$rasakan nye$ri, se$hingga me$mbuat ibu be$rsalin tidak 

nyaman dan te$rganggu de$ngan rasa sakit yang dialami se$lama pro$se$s pe$rsalinan. Rasa nye$ri  

yang be$rle$bihan akan be$rdampak pada ke$lancaran pro$se$s pe$rsalinan. Rasa sakit yang dirasakan 

ibu pada masa pe$rsalinan te$rutama kala I diakibatkan o$le$h adanya ko$ntraksi rahim, dilatasi 

se$rviks dan juga dapat dise$babkan o$le$h ke$ce$masan atau rasa takut ibu me$nghadapi 

pe$rsalinannya. Se$cara unive$rsal te$rdapat 2 me$to$de$ yang digunakan untuk me$ngurangi nye$ri yaitu 

se$cara farmako$lo$gis dan no$n farmako$lo$gis. Salah satu inte$rve$nsi yang dibe$rikan se$cara no$n 
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farmako$lo$gis adalah de$ngan me$ngajarkan pasie$n te$knik re$laksasi nafas dalam (Wahyuni e$t al., 

2023) 

Rata-rata tingkat ke$ce$masan ibu inpartu kala I fase$ aktif adalah 51,35 . sko$r ke$ce$masan 

te$rtinggi adalah 60. Pada Co$nfide$nce$ inte$rval 95% diyakini bahwa rata-rata ke$ce$masan ibu 

inpartu kala I fase$ aktif adalah antara 49,42 sampai de$ngan 53,29. Se$dangkan untuk sko$r nye$ri 

dike$tahui bahwa rata-rata sko$r nye$ri yang dirasakan ibu inpartu kala I fase$ aktif adalah 4,68. 

Sko$r nye$ri te$rtinggi adalah 7. Pada Co$nfide$nce$ inte$rval 95% diyakini bahwa rata-rata sko$r nye$ri 

ibu inpartu kala I fase$ aktif be$rada pada re$ntang 4,18 sampai de$ngan 5,17. (Sunarsih & Sari, 

2020) 

Nye$ri pe$rsalinan dapat dike$ndalikan de$ngan me$lakukan 2 me$to$de$ yaitu farmako$lo$gis dan no$n 

farmako$lo$gis. Me$to$de$ pe$nghilang rasa nye$ri se$cara farmako$lo$gis adalah me$to$de$ pe$nghilang rasa 

nye$ri de$ngan me$nggunakan o$bat-o$bat kimiawi, se$dangkan me$to$de$ no$n farmako$lo$gis adalah 

me$to$de$ pe$nghilang rasa nye$ri se$cara alami tanpa me$nggunakan o$bat-o$bat kimiawi caranya 

de$ngan me$lakukan te$knik re$laksasi, yang me$rupakan tindakan e$kste$rnal yang me$mpe$ngaruhi 

re$spo$n inte$rnal individu te$rhadap nye$ri. Manaje$me$n nye$ri de$ngan tindakan re$laksasi me$ncakup 

re$laksasi o$to$t, nafas dalam, masase$, me$ditasi dan pe$rilaku. (Azhiza e$t al., 2021) 

Me$nurut WHO$ Nye$ri se$lama pe$rsalinan dan me$lahirkan adalah pe$ristiwa nye$ri yang unik   

dan   paling   be$rat   dalam   ke$hidupan wanita. Le$bih dari   90%   ibu   pe$rnah me$ngalami   

ke$te$gangan   dan   stre$s   se$lama pe$rsalinan. Di Be$landa dilapo$rkan se$banyak 54,6% wanita yang 

me$lahirkan ke$hilangan ko$ntro$lnya dalam me$nge$ndalikan nye$ri pe$rsalinan. Se$buah studi yang 

dilakukan di Swe$dia me$nunjukkan   bahwa   41%   pe$se$rta me$lapo$rkan bahwa nye$ri pe$rsalinan 

se$bagai pe$ngalaman   te$rburuk   yang   me$re$ka   miliki. Nye$ri me$rangsang siste$m saraf simpatis, 

yang me$nye$babkan   pe$ningkatan   de$nyut   jantung, te$kanan darah, pro$duksi ke$ringat, dan fungsi 

hype$r e$ndo$krin. (Dachlan 2020:1,) 

Pe$me$rintah Indo$ne$sia me$re$ncanakan me$mbuat Pro$gram Pe$me$rintah salah satunya Pro$gram 

Pe$re$ncanaan Pe$rsalinan dan Pe$nce$gahan Ko$mplikasi (P4K). Pro$gram te$rse$but me$nitik be$ratkan 

pada ke$pe$dulian dan pe$ran ke$luarga dan masyarakat dalam me$lakukan de$te$ksi dini, me$nghindari 

risiko$ ke$se$hatan pada ibu hamil. Pe$laksanaan P4K pe$rlu dipastikan agar pro$gram yang dilakukan 

pe$me$rintah mampu me$mbantu ke$luarga dalam me$mbuat pe$re$ncanaan yang baik dan 

me$ningkatkan ke$siapsiagaan ke$luarga dalam me$nghadapi tanda bahaya ke$hamilan, pe$rsalinan, 

dan nifas agar dapat me$ngambil tindakan yang te$pat. (Djafar e$t al., 2023) 

Studi pe$ndahuluan yang dilakukan pe$ne$liti dari data Rumah Sakit Umum Dae$rah Labuang 

Baji Makassar dipe$ro$le$h bahwa jumlah pasie$n de$ngan   pe$rsalinan inpartu pada tahun 2015 

se$banyak 1083 pasie$n yang te$rdiri dari pe$rsalinan no$rmal be$rjumlah 621 pasie$n, vakum e$kstrasi 

be$rjumlah 75 pasie$n dan se$ctio$ Cae$sar be$rjumlah 387 pasie$n. Pada tahun 2016, jumlah 

pe$rsalinan inpartu se$banyak 948 pasie$n de$ngan je$nis pe$rsalinan no$rmal be$rjumlah 432 pasie$n, 

vakum e$kstrasi be$rjumlah 37 pasie$n dan se$ctio$ cae$sar be$rjumlah 480 pasie$n. Untuk pada tahun 

2017 te$patnya bulan januari sampai de$ngan Se$pte$mbe$r be$rjumlah 97  pasie$n de$ngan jumlah 

pe$rsalinan no$rmal se$banyak 31 pasie$n, vakum e$kstraksi se$banyak 26 pasie$n dan pe$rsalinan 

de$ngan se$ctio$ cae$sar se$banyak 40 pasie$n. Dari 26 pasie$n inpartu yang akan me$lakukan tindakan 

e$ktraksi vacum dan 40 pasie$n yang akan me$lakukan se$ctio$ cae$sar te$rnyata me$ngalami tingkat 

ke$ce$masan dari tingkat ringan sampai de$ngan tingkat be$rat (Makassar, rsud labuang baji) 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian  yang  dilakukan  Astuti  dan  Bangsawan  (2019)  me$nunjukkan  

pe$ne$rapan te$knik re$lasasi nafas dalam pada ibu be$rsalin be$rpe$ngaruh te$rhadap ambang nye$ri dan 

lama pe$rsalinan  kala  I  de$ngan  hasil me$lakukan  te$knik re$laksasi nafas  dalam  be$rpe$ngaruh  

te$rhadap  nye$ri  dan  lama pe$rsalinan kala I (Azhiza e$t al., 2021) 
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Se$lain itu pe$ne$litian yang dilakukan o$le$h (agustina, 2019) untuk me$ngurangi nye$ri pada ibu 

be$rsalin yang dilakukan pada 28 re$spo$nde$n de$ngan pe$nilaian pre$ te$st dan po$st te$st, dimana pada 

pe$nilaian te$rse$but me$nggunkan skala nye$ri Nume$ric Rating Scale$ (NRS). Te$knik re$laksasi yang 

dilakukan adalah pada 30 me$nit pe$rtama ibu di anjurkan untuk me$narik nafas dari hidung dalam 

waktu 3-5 de$tik lalu me$nghe$mbuskan nafas 3-5 de$tik, ke$mudian dilanjutkan de$ngan nafas 

no$rmal 1-2 me$nit lalu diulangi ke$mbali pada saat te$rjadi nye$ri ko$ntraksi. Saat me$lakukan te$knik 

re$laksasi ini pasie$n be$rsalin bisa de$ngan po$sisi tidur te$rle$ntang atau miring, duduk dan be$rdiri. 

Hasil yang di pe$ro$le$h adalah nilai rata-rata se$be$lum dilakukan inte$rve$nsi me$nggunakan NRS 

adalah 7.07 de$ngan nye$ri te$re$ndah 6 dan nye$ri te$rtinggi 9. Nilai rata-rata se$sudah dilakukan 

inte$rve$nsi adalah 3.96 de$ngan nye$ri te$re$ndah 3, dan te$rtinggi 6. Hal ini me$nunjukan bahwa 

me$nggunakan te$rapi no$n farmako$lo$gis de$ngan re$laksasi napas dalam te$rdapat pe$rubahan pada 

pe$nurunan inte$nitas nye$ri se$sudah dibe$rikan inte$rve$nsi re$laksasi nafas dalam.  

 

Metode  

Rancangan pe$ne$litian yang digunakan adalah de$sain pe$ne$litian studi kasus de$skriptif, yang 

be$rtujuan untuk me$ndiskripsikan hasil pe$ne$litian yang dipe$ro$le$h se$cara siste$matis me$lalui 

pe$ngkajian. Pe$ne$litian dalam studi kasus ini dilakukan untuk me$ne$rapkan te$knik re$laksasi napas 

dalam untuk me$nurunkan tingkat nye$ri pada pasie$n inpartu kala I fase$ aktif. Pe$ne$litian Ini 

dilaksanakan di Rumah Sakit Labuang Baji Makassar pada bulan April 2024 se$lama 6 hari. 

Krite$ria Inklusi Ibu be$rsalin no$rmal kala 1 fase$ aktif,  Usia 37- 42 minggu , Usia ke$hamilan 

ate$rm, Skala nye$ri 6 (se$dang), Ke$tuban utuh, Be$rse$dia me$njadi re$spo$nde$n, Je$nis partus: 

primigravida dan krite$ria e$kslusi Te$rdapat riwayat pe$nyakit/ko$mplikasi ke$hamilan se$pe$rti 

hipe$rte$nsi, pe$rdarahan dan riwayat se$ctio$ cae$sare$a. Instrume$nt yang akan digunakan digunakan 

pada pe$ne$litian ini adalah le$mbar wawancara, le$mbar o$bse$rvasi, dan SO$P Te$knik re$laksasi napas 

dalam. 

Pada pe$ne$litian ini me$to$de$ pe$ngumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan 

o$bse$rvasi. Me$to$de$ wawancara digunakan untuk me$ndapatkan info$rmasi se$cara lansung dari 

re$spo$nde$n me$nge$nai hal-hal yang be$rkaitan de$ngan pe$ne$litian, se$dangkan me$to$de$ o$bse$rvasi 

digunakan o$le$h pe$ne$liti untuk me$lihat pe$rubahan-pe$rubahan yang te$rjadi ke$pada re$spo$nde$n 

se$te$lah dibe$rikan inte$rve$nsi. Analisis Data Pe$ngumpulan data, data yang dikumpulkan dari hasi 

WO$D (Wawancara, O$bse$rvasi, Do$kume$ntasi). Hasil ditulis dalam be$ntuk catatan lapangan, 

ke$mudian disalin dalam be$ntuk transkip. Pe$nyajian ve$rbal, data yang te$lah dikumpulkan de$ngan 

cara manual ke$mudian dianalisis dan disajikan dalam be$ntuk tabe$l atau narasi untuk me$mpe$ro$le$h 

pe$ne$rapan te$knik re$laksasi napas dalam untuk me$nurunkan nye$ri pada pasie$n inpartu kala I fase$ 

aktif. 

Hasil 

Hasil studi kasus disajikan se$bagai be$rikut: 

1. Subje$k I ( Ny “M” ) 

Umur : 23 tahun  

Je$nis ke$lamin : Pe$re$mpuan  

Pe$ndidikan te$rakhir : Se$ko$lah Me$ne$ngah Atas  

Pe$ke$rjaan : Ibu Rumah Tangga  
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Tabel 1 

Hasil Observasi Teknik Relaksasi Terhadap Nyeri Pada Ny “M” 

 

No$ 

 

Tanggal 

 

Imple$me$ntasi  

Tingkat Nye$ri 

Jam  Pre$te$st  Jam  Po$stte$st  

1 22 april 

2024 

Te$knik 

Re$laksasi 

Napas Dalam 

09.00  

(pe$mbukaan 2) 

Nye$ri 

se$dang 

(5) 

09.30 

(pe$mbukaan 2) 

Nye$ri  

se$dang  

(5) 

2 23 april 

2024 

Te$knik 

Re$laksasi 

Napas Dalam 

07.30 

(pe$mbukaan 5) 

Nye$ri 

se$dang 

(4) 

08.00 

(pe$mbukaan 5) 

Nye$ri  

se$dang   

(5) 

3 24 april 

2024 

Te$knik 

Re$laksasi 

Napas Dalam 

06.00 

(pe$mbukaan 8) 

Nye$ri 

ringan 

(2) 

06.30 

(pe$mbukaan 8) 

Nye$ri  

se$dang   

 (4) 

  Tabe$l 1. Me$nunjukkan bahwa pada hari pe$rtama klie$n Ny “M” me$ngalami nye$ri se$dang 

(5) se$be$lum dilakukan te$knik re$laksasi dan nye$ri se$dang (5) se$te$lah dilakukan te$knik re$laksasi. 

Hari ke$dua klie$n me$ngalami nye$ri se$dang (4) se$be$lum dilakukan te$knik re$laksasi dan nye$ri 

se$dang (5) se$te$lah dilakukan te$knik re$laksasi. Hari ke$tiga klie$n me$ngalami nye$ri ringan (2) 

se$be$lum dilakukan te$knik re$laksasi dan nye$ri se$dang (4) se$te$lah dilakukan te$knik re$laksasi.   

2. Subje$k II (Ny “K”) 

 Umur : 19 tahun  

Je$nis ke$lamin : Pe$re$mpuan  

Pe$ndidikan te$rakhir : Se$ko$lah Me$ne$ngah Pe$rtama 

Pe$ke$rjaan : Ibu Rumah Tangga  

Tabel 2 

Hasil Observasi Teknik Relaksasi Terhadap Nyeri Ny “K” 

 

No$ 

 

Tanggal  

 

Imple$me$ntasi  

 

Tingkat Nye$ri 

Jam  Pre$te$st  Jam  Po$stte$st  

1 25 april 

2024 

Te$knik 

Re$laksasi 

Napas Dalam 

08.00 

(pe$mbukaan 

4) 

Nye$ri 

se$dang (6) 

08.30 

(pe$mbukaan 

4) 

Nye$ri 

se$dang (5) 

2 26 april 

2024 

Te$knik 

Re$laksasi 

Napas Dalam 

09.00 

(pe$mbukaan 

6) 

Nye$ri 

se$dang (6) 

09.30 

(pe$mbukaan 

6) 

Nye$ri 

se$dang  (5 

) 

3 27 april 

2024 

Te$knik 

Re$laksasi 

Napas Dalam 

08.30 

(pe$mbukaan 

9) 

Nye$ri 

se$dang (5) 

09.00 

(pe$mbukaan 

9) 

Nye$ri 

se$dang  

(4) 

Tabe$l 2. Me$nunjukkan bahwa pada hari pe$rtama, klie$n Ny “K” pre$te$st me$ngajarkan te$knik 

re$laksasi te$rhadap nye$ri se$dang (6) dan po$stte$st di imple$me$ntasikan te$knik re$laksasi te$rhadap 

nye$ri klie$n be$rkurang me$njadi nye$ri se$dang (5). Pada hari ke$dua, klie$n te$tap nye$ri se$dang (6) 

se$be$lum dan nye$ri se$dang (5) se$sudah dibe$rikan te$knik re$laksasi napas dalam. Pada hari ke$tiga, 

nye$ri klie$n be$rubah nye$ri se$dang (5) se$be$lum dan nye$ri se$dang (4) se$sudah dibe$rikan te$knik 

re$laksasi napas dalam. 
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Pembahasan 

Be$rdasarkan studi kasus yang dilakukan se$lama 6 hari mulai dari tanggal 22 sampai 27 april 

2024. Ke$dua re$spo$nde$n diminta untuk me$ngisi kue$sio$ne$r studi kasus se$be$lum dan se$sudah 

dilakukan inte$rve$nsi. Sko$r kue$sio$ne$r untuk me$nge$tahui tingkat nye$ri klie$n de$ngan te$knik 

re$laksasi napas dalam, dilakukan dalam waktu kurang le$bih 30 me$nit. 

Pada hari pe$rtama kunjungan, tingkat nye$ri yang dialami klie$n Ny “M” se$be$lum dibe$rikan 

te$knik re$laksasi napas dalam yaitu be$rada pada nye$ri se$dang (6) se$te$lah dibe$rikan te$knik 

re$laksasi napas dalam nye$ri yang dirasakan klie$n me$nurun me$njadi nye$ri se$dang (5), se$dangkan 

tingkat nye$ri yang dirasakan klie$n Ny “K” se$be$lum dibe$rikan te$knik re$laksasi napas dalam yaitu 

be$rada pada nye$ri se$dang (6) se$te$lah dibe$rikan te$knik re$laksasi napas dalam nye$ri yang dirasakan 

klie$n me$nurun me$njadi nye$ri se$dang (5). Alasan ke$napa pada hari pe$rtama klie$n Ny “M” dan 

klie$n Ny “K” me$ngalami pe$nurunan nye$ri yang sama dikare$nakan ke$dua klie$n mampu 

me$lakukan te$knik re$laksasi napas dalam ke$tika nye$ri itu muncul.      

Pada hari ke$dua kunjungan, tingkat nye$ri yang dirasakan Ny “M” se$be$lum dibe$rikan te$knik 

re$laksasi napas dalam yaitu be$rada pada nye$ri se$dang (5) dan se$te$lah dibe$rikan te$knik re$laksasi 

napas dalam nye$ri yang dirasakan klie$n me$nurun me$njadi nye$ri se$dang (4) se$dangkan tingkat 

nye$ri yang dirasakan klie$n Ny “K” se$be$lum dibe$rikan te$knik re$laksasi napas dalam yaitu be$rada 

pada nye$ri se$dang (6) se$te$lah dibe$rikan te$knik re$laksasi napas dalam nye$ri yang dirasakan klie$n 

me$nurun me$njadi nye$ri se$dang (5). Alasan ke$napa pada hari ke$dua klie$n Ny “M” me$ngalami 

pe$nurunan nye$ri se$dang dan klie$n Ny “K” pe$nurunan nye$ri se$dang be$rat kare$na klie$n Ny “M” 

me$mahami dan dapat me$lakukan te$knik re$laksasi napas dalam ke$tika rasa nye$ri itu datang 

se$dangkan klie$n Ny “K” ke$tika nye$ri dirasakan klie$n hanya dapat me$ringis dan malas untuk 

me$lakukan te$knik re$laksasi napas dalam. 

Pada hari ke$tiga kunjungan, tingkat nye$ri yang dirasakan Ny “M” se$be$lum dibe$rikan te$knik 

re$laksasi napas dalam yaitu be$rada pada nye$ri se$dang (4) dan se$te$lah dibe$rikan te$knik re$laksasi 

napas dalam nye$ri yang dirasakan klie$n me$nurun me$njadi nye$ri ringan (2) se$dangkan tingkat 

nye$ri yang dirasakan klie$n Ny “K” se$be$lum dibe$rikan te$knik re$laksasi napas dalam yaitu be$rada 

pada nye$ri se$dang (5) se$te$lah dibe$rikan te$knik re$laksasi napas dalam nye$ri yang dirasakan klie$n 

me$nurun me$njadi nye$ri se$dang (4). Alasan ke$napa pada hari ke$tiga klie$n Ny “M” mampu 

me$nurunkan nye$ri se$dang ke$ nye$ri ringan kare$na klie$n sudah me$mahami dan mampu me$lakukan 

te$knik re$laksasi napas dalam se$cara mandiri ke$tika rasa nye$ri itu timbul. Se$dangkan klie$n Ny 

“K” mampu me$nurunkan nye$ri se$dang kare$na klie$n be$lum me$mahami dan harus dibantu untuk 

me$lakukan te$knik re$laksasi napas dalam ke$tika nye$ri itu timbul.    

Dari pe$ne$litian diatas, dite$mukan ke$se$njangan yang te$rjadi antara ke$dua klie$n Ny “M” dan klie$n 

Ny “K” pada saat dilakukan te$knik re$laksasi napas dalam.  

Pada saat dibe$rikan te$knik re$laksasi napas dalam pada klie$n Ny “M” klie$n le$bih me$mahami, dan 

ko$o$mpe$ratif dalam me$lakukan te$knik re$laksasi napas dalam dibandingkan de$ngan klie$n Ny “K” kurang 

me$mahami te$knik re$laksasi napas dalam. Hal ini dise$babkan kare$na fakto$r usia ke$dua klie$n yang 

be$rbe$da, Ny “M” be$rusia 23 tahun se$dangkan klie$n Ny “K” be$rusia 19 tahun se$hingga dapat 

me$mpe$ngaruhi ke$mampuan ke$dua klie$n de$ngan te$knik re$laksasi napas dalam untuk me$ngalihkan 

re$spo$n nye$ri. Umur de$wasa me$miliki ke$matangan dalam pro$se$s be$rfikir se$hingga me$mungkinkan 

untuk me$nggunakan me$kanisme$ yang baik dibandingkan de$ngan umur yang le$bih mudah. Umur 

me$mpe$ngaruhi ke$siapan se$o$rang akan le$bih siap se$cara ko$gnitif. 

Te$knik re$laksasi me$rupakan te$knik pe$re$da nye$ri yang banyak me$mbe$rikan masukan te$rbe$sar 

kare$na te$knik re$laksasi dalam pe$rsalinan dapat me$nce$gah ke$salahan yang be$rle$bihan pasca-
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pe$rsalinan. Ada pun re$laksasi be$rnapas se$lama pro$se$s pe$rsalinan dapat me$mpe$rtahankan 

ko$mpo$ne$n siste$m sarap simpatis dalam ke$adaan ho$me$o$statis se$hingga tidak te$rjadi pe$ningkatan 

suplai darah, me$ngurangi ke$ce$masan dan ke$takutan agar pasie$n dapat be$radapatasi de$ngan nye$ri 

se$lama pro$se$s pe$rsalinan (Kairupan & Lapian, 2018) (Studi e$t al., 2024))  

Te$knik ini dapat me$ngurangi nye$ri pada saat his; me$minta ibu be$rsalin untuk me$nghirup 

nafas se$dalamnya me$lalui hidung dan me$nghe$mbuskan pe$rlahan me$lalui mulut, ke$mudian hitung 

sampai hitungan lima. Pe$rtahankan latihan sampai 3-5 me$nit. Ulangi latihan sampai 5 kali. 

(Ke$bidanan e$t al., 2017) (Studi e$t al., 2024)) 

Be$rdasarkan pe$ne$litian (Se$ptiani, 2021) te$ntang Pe$ngaruh Pe$mbe$rian Te$knik Re$laksasi Napas 

Dalam Te$hadap Pe$nurunan Rasa Nye$ri Pe$rsalinan Kala I Fase$ Aktif di PMB De$sita, S.SiT De$sa Pulo$ 

Ara Ke$camatan Ko$ta Juang Kabupate$n Bire$ue$n Tahun 2021. didapatkan hasil bahwasannya dari 35 

re$spo$nde$n te$rdapat 30 re$spo$nde$n yang me$ngalami pe$nurunan skala nye$ri se$te$lah dibe$rikan te$knik 

re$laksasi napas dalam, dimana 5 re$spo$nde$n diantaranya tidak me$ngalami pe$rubahan skala nye$ri baik 

se$be$lum maupun se$sudah me$lakukan te$knik re$laksasi napas dalam. Be$rdasarkan dari hasil yang 

didapatkan te$rse$but kita bisa me$lihat dan me$mbandingkan bahwasannnya jumlah re$spo$nde$n de$ngan 

pe$nurunan skala nye$ri le$bih banyak se$te$lah me$lakukan te$knik re$laksasi napas dalam dibandingkan 

de$ngan yang tidak me$ngalami pe$rubahan skala nye$ri yang hanya be$rjumlah 5 re$spo$nde$n, se$hingga 

dapat dikatakan bahwa ada pe$ngaruh pe$mbe$rian te$knik re$laksasi napas dalam te$rhadap pe$nurunan skala 

nye$ri (Se$ptiani, 2021) (Studi e$t al., 2024)) 

 

Simpulan 

Be$rdasarkan studi kasus yang sudah di imple$me$ntasikan pada klie$n Ny “ M” dan Ny “K” di 

Rumah Sakit Labuang Baji Makassar se$lama 6 (e$nam) hari mulai tanggal 22-27 April 2024, 

se$be$lum dilakukan te$knik re$laksasi napas dalam pada Ny “M” dan Ny “K” nye$ri klie$n be$rada 

pada nye$ri se$dang dan se$te$lah dilakukan te$knik re$laksasi napas dalam pada ke$dua re$spo$nde$n 

me$nurun, maka disimpulkan bahwa imple$me$ntasi te$knik re$laksasi napas dalam dapat 

me$nurunkan tingkat nye$ri pada pasie$n inpartu.   

Inte$nsitas nye$ri pe$rsalinan kala 1 fase$ aktif pada ibu inpartu primigravida yang me$lakukan 

te$knik re$laksasi napas dalam le$bih re$ndah dibandingkan de$ngan yang tidak me$lakukan te$knik 

re$laksasi napas.   

Hasil  pe$ne$litian  se$be$lum  dilakukan imple$me$ntasikan te$knik  re$laksasi nafas  dalam  

te$rhadap  nye$ri  me$lahirkan  pada pasie$n inpartu kala 1 fase$  aktif  te$rdapat re$spo$nde$n yang 

me$ngalami nye$ri me$lahirkan yaitu nye$ri se$dang (5). Hasil  pe$ne$litian  se$sudah  dilakukan 

imple$me$ntasikan te$knik  re$laksasi nafas  dalam  te$rhadap  nye$ri  me$lahirkan  pada pasie$n inpartu 

kala 1 fase$  aktif te$rdapat re$spo$nde$n yang me$ngalami nye$ri me$lahirkan yaitu nye$ri se$dang (4). 

Ada pe$ngaruh te$knik  re$laksasi nafas  dalam se$be$lum dan se$sudah te$rhadap nye$ri inpartu. Maka 

disimpulkan ada ke$se$njangan atau pe$rbe$daan tingkat nye$ri partus pada pasie$n inpartu kala 1 fase$ 

aktif di Ruang Intra Natal Care$ (INC) Rumah Sakit Labuang Baji Makassar pada tahun 2024.  
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